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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

   Air merupakan elemen yang sangat penting dan sebagai kebutuhan primer 

bagi setiap makhluk hidup. Sebagai elemen dasar kehidupan, kebutuhan air 

diperlukan untuk aktivitas sehari-hari yang bervariasi tergantung pada lokasi, 

tingkat kehidupan, dan hubungan antara bangsa dan masyarakat. Ketika kualitas 

hidup seseorang meningkat, maka kebutuhan akan air juga berangsur-angsur 

berkurang. (Unus S. 2014). 

  Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416 Tahun 2014 mengenai 

Pedoman Kualitas Air, air bersih didefinisikan sebagai air yang digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari dan memiliki kualitas yang memenuhi syarat kesehatan 

serta aman untuk diminum setelah dimasak. Kriteria teknis penyediaan air bersih 

untuk penduduk dianggap baik jika memenuhi tiga syarat: (1) ketersediaan air 

dalam jumlah yang mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari, (2) kualitas air yang 

sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan No. 

416/PerMenKes/IX/2013 tentang Pedoman Kualitas Air, dan (3) kontinuitas yang 

berarti air harus selalu tersedia saat dibutuhkan. 

  Pertumbuhan dan peningkatan jumlah penduduk yang terus berlangsung 

berkontribusi pada meningkatnya kebutuhan akan air bersih dalam kehidupan 

sehari-hari. Seiring bertambahnya jumlah dan aktivitas manusia, permintaan akan 

air bersih juga semakin meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan ini, penanganan 

dapat dilakukan melalui berbagai cara yang disesuaikan dengan infrastruktur yang 

tersedia. Salah satu tempat yang sangat memerlukan air dalam jumlah besar untuk 

mendukung aktivitasnya adalah institusi pendidikan, termasuk perguruan tinggi, 

di mana mahasiswa, dosen, dan staf menggunakan air untuk berbagai keperluan 

sehari-hari. 

Di Universitas Sriwijaya contohnya mengalamai penurunan distribusi air 

bersih akibat permasalahan pipa pipa distribusi yang akan di alirkan kurang 

terawat dan banyak mengalami kebocoran sehingga debit aliran air bersih yang 

dikeluarkan menjadi tidak maksimal. Situasi ini telah menciptakan masalah di 
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mana pasokan air bersih yang ada tidak mencukupi kebutuhan konsumen. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan perencanaan dan pengelolaan 

distribusi air bersih yang lebih baik. Solusi untuk mengatasi isu ini meliputi 

pengembangan sistem distribusi air, merumuskan langkah-langkah terkait pasokan 

air bersih, serta meningkatkan pemeliharaan instalasi pengolahan air bersih di 

perguruan tinggi tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan di atas, 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa banyak pengunaan kebutuhan air bersih dikampus Universitas                

Sriwijaya Indralaya ? 

2. Bagaimana sistem distribusi pengolahan air bersih dapat memenuhi  kebutuhan 

air di Universitas Sriwijaya Indralaya ? 

3. Bagaimana Sistem distribusi Air Bersih dapat berjalan maksimal Di 

Universitas Sriwijaya Indralaya 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kebutuhan air bersih dikampus 

Universitas Sriwijaya Indralaya 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis sistem pengolahan yang ada di dalam 

kampus Universitas Sriwijaya Indralaya 

3. Untuk mengetahui dan menganalisi saluran distribusi yang ada di dalam 

kampus Universitas Sriwijaya Indralaya 

1.4  Ruang lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup pada penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah Mahasiswa karyawan serta dosen di setiap fakultas di Universitas 

Sriwijaya Indralaya  

2. Jumlah setiap gedung di Universitas Sriwijaya Indralaya 

3. Menghitung kebutuhan air bersih di Universitas Sriwijaya Indralaya 

4.  Penelitian saya ini menghitung debit aliran reservoir dan  tidak menghitung   

      terkait perpipan yang ada di Universitas Sriwijaya Indralaya
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